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Abstract: This study aims to identify and analyze: (1) Leadership Style; (2) Organizational 

Climate; (3) Employee Performance; and (4) The Impact of Leadership Style and 

Organizational Climate on Employee Performance at RSUD dr. Slamet, Garut Regency, both 

simultaneously and partially.The research method used is descriptive and explanatory 

survey. The unit of analysis consists of employees at RSUD dr. Slamet, Garut Regency, with 

a sample size of 30 individuals. The type of investigation is causality, and the time horizon is 

cross-sectional. The results indicate that the leadership style at RSUD dr. Slamet, Garut 

Regency, is generally perceived as good by most employees. The organizational climate is 

also considered favorable, and the current employee performance is rated as good. Both 

leadership style and organizational climate simultaneously influence employee performance. 

However, partially, leadership style has a more dominant impact on performance than 

organizational climate. Therefore, to improve employee performance, it is recommended that 

RSUD dr. Slamet, Garut Regency, maintain the existing leadership style, enabling employees 

to work more professionally. 

 

Keyword: Leadership Style, Organizational Climate, Employee Performance 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis: (1) Gaya 

Kepemimpinan; (2) Iklim Organisasi; (3) Kinerja Pegawai; serta (4) Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan dan Iklim Organisasi terhadap Kinerja Pegawai di RSUD dr. Slamet 

Kabupaten Garut, baik secara simultan maupun parsial. Metode penelitian yang digunakan 

adalah survei deskriptif dan eksplanatori, dengan unit analisis pegawai RSUD dr. Slamet 

Kabupaten Garut dan sampel sebanyak 30 orang. Tipe investigasi adalah kausalitas, dengan 
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time horizon cross-sectional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan di 

RSUD dr. Slamet Kabupaten Garut dinilai cukup baik oleh sebagian besar pegawai. Iklim 

organisasi juga dianggap baik, dan kinerja pegawai dinilai baik. Gaya kepemimpinan dan 

iklim organisasi secara simultan berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Namun, secara 

parsial, gaya kepemimpinan memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap kinerja 

dibandingkan iklim organisasi. Dengan demikian, untuk meningkatkan kinerja pegawai, 

RSUD dr. Slamet Kabupaten Garut disarankan untuk mempertahankan gaya kepemimpinan 

yang sudah ada, sehingga pegawai dapat bekerja lebih profesional. 

 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Iklim Organisasi, Kinerja Pegawai 

 

 

PENDAHULUAN 

Di era globalisasi, dominasi teknologi informasi telah mengubah ekonomi menjadi lebih 

berbasis pengetahuan. Aset ekonomi kini lebih bersifat intelektual seperti citra merk, hak paten, 

dan kredibilitas. Dalam persaingan yang semakin ketat, sumber daya manusia (SDM) harus 

proaktif mengembangkan diri dan menjadi pembelajar yang adaptif terhadap perubahan 

teknologi. Organisasi dapat berjalan efektif apabila fungsi-fungsi manajemen seperti 

perencanaan, pengorganisasian, dan motivasi berfungsi dengan baik. SDM menjadi faktor 

penting dalam menentukan keberhasilan organisasi, terutama dalam menghadapi persaingan 

global. Di RSUD dr. Slamet Garut, kinerja pegawai masih belum optimal. Faktor-faktor seperti 

iklim organisasi dan gaya kepemimpinan diduga mempengaruhi kinerja tersebut. Banyak 

pegawai yang tidak mematuhi peraturan dan tidak serius dalam bekerja, sehingga menurunkan 

kinerja keseluruhan. Kinerja pegawai dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan dan iklim 

organisasi. Pemimpin yang efektif dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja pegawai 

(Gibson, IvanChevich, dan Donelly, 1991). Penelitian ini penting untuk meningkatkan kinerja 

pegawai di RSUD dr. Slamet Garut dengan memperbaiki gaya kepemimpinan dan menciptakan 

iklim organisasi yang kondusif. Kinerja yang optimal dapat membantu mencapai tujuan 

instansi dan memberikan pelayanan kesehatan yang lebih baik bagi masyarakat Kabupaten 

Garut. 

 

METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Iklim 

Organisasi terhadap Kinerja Pegawai di RSUD dr. Slamet Garut. Variabel penelitian terbagi 

menjadi dua: Gaya Kepemimpinan dan Iklim Organisasi sebagai variabel bebas, serta Kinerja 

Pegawai sebagai variabel terikat. Penelitian bersifat deskriptif untuk memberikan gambaran 

karakteristik variabel dan verifikatif untuk menguji kebenaran hipotesis melalui pengumpulan 

data lapangan. Metode yang digunakan meliputi descriptive survey dan explanatory survey. 

Pendekatan kausalitas digunakan untuk menganalisis hubungan sebab-akibat antara Gaya 

Kepemimpinan serta Iklim Organisasi terhadap Kinerja Pegawai. Unit analisis adalah individu 

pegawai di RSUD dr. Slamet Garut, dengan pendekatan cross-sectional untuk mengumpulkan 

data dari sebagian populasi pada satu waktu. Populasi yang diteliti adalah seluruh pegawai 

RSUD dr. Slamet Garut, yang terdiri dari 35 orang. Dalam penelitian ini, keseluruhan populasi 

diambil sebagai sampel untuk menjaga representativitas data. Teknik pengumpulan data 

meliputi wawancara dengan menggunakan panduan wawancara untuk mendapatkan informasi 

tentang Gaya Kepemimpinan dan Iklim Organisasi, kuesioner terstruktur untuk memperoleh 

tanggapan tertulis, serta observasi langsung terhadap Gaya Kepemimpinan, Iklim Organisasi, 

dan Kinerja Pegawai. Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk menggambarkan perilaku 

variabel kualitatif, dan kuantitatif untuk menghitung koefisien jalur dan determinasi guna 

menentukan pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Iklim Organisasi terhadap Kinerja Pegawai di 

RSUD dr. Slamet Garut. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan 
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generalisasi yang komprehensif tentang faktor-faktor yang memengaruhi Kinerja Pegawai 

dalam konteks tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Iklim Organisasi terhadap Kinerja Pegawai 

RSUD dr. Slamet Kabupaten Garut  
 

Untuk mengetahui apakah varibel bebas yaitu Pengaruh gaya kepemimpinan dan iklim 

organisasi terhadap Kinerja pegawai RSUD dr. Slamet Kabupaten Garut dilakukan dengan 

menggunakan analisis jalur (path analysis) dan software yang digunakan adalah SPSS release 

12. Adapun langkah yang dilakukan adalah menghitung korelasi antar variabel, sehingga 

diperoleh seperti tabel di bawah ini. 

Tabel Matriks Korelasi Antar Variabel

 
 

Selanjutnya berdasarkan kepada hasil perhitungan matriks korelasi dapat dihitung 

koefisien jalur, pengaruh secara keseluruhan dari X1 sampai X2 serta koefisien jalur variabel 

lainnya di luar variabel X1 sampai X2 seperti tabel dibawah ini.  

Tabel Besarnya Koefisien Jalur 

 
 

Hasil perhitungan untuk koefisien detreminasi multiple (R2 Y.X1, X2,). Koefisien 

korelasi (R Y.X1, X2), koefisien determinasi variabel lain terhadap Y (P2 Y Є), dan koefisien 

jalur variabel lain terhadap Y (P Y Є), secara rincin ditunjukan oleh tabel berikut ini : 
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Tabel Koefisien Determinasi Multiple, dan Koefisien Jalur Variabel Lain 

 
 

artinya bahwa pengaruh variabel X1, dan X2 secara bersama-sama terhadap 

variabel Y sebesar 0.437 atau 43.7% variabel X1, dan X2 secara bersama-sama 

mempengaruhi Y, dan sisanya 0.563 atau 56.3% dipengaruhi variabel lain yang 

tidak masuk dalam penelitian. 

 

 Didasarkan pada kerangka teori bahwa ada pengaruh antara Pengaruh gaya 

kepemimpinan dan iklim organisasi terhadap Kinerja pegawai RSUD dr. Slamet Kabupaten 

Garut  selanjutnya akan menguji hipotesis secara keseluruhan tersebut dengan bentuk seperti 

tabel 4.38 sebagai berikut : Berdasarkan hasil perhitungan matriks korelasi, dapat dilihat bahwa 

pengaruh secara keseluruhan dari Gaya Kepemimpinan (X1) dan Iklim Organisasi (X2) 

terhadap Kinerja Pegawai (Y) adalah sebesar 43.7%. Artinya, variabel X1 dan X2 secara 

bersama-sama mempengaruhi Y, sedangkan 56.3% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti motivasi kerja, komitmen, budaya kerja, dan 

lingkungan kerja. 

 

Tabel Hasil Pengujian Simultan X1 dan X2 terhadap Y 

 
 

Dari tabel di atas, terlihat bahwa nilai Fhitung sebesar 18.268 dengan sig. Level sebesar 

0.00 lebih kecil dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan hasil pengujian simultan terbukti atau 

signifikan, sehingga dapat diteruskan pada analisis lebih lanjut dengan pengujian secara parsial. 

Sedangkan hasil hubungan kausal atau pengaruh secara langsung X1 dan X2 terhadap Y, dapat 

dilihat pada tabel 4.39 di bawah ini 
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Tabel Pengaruh Variabel X1 dan X2 ke Y dan Pengaruh Diluar 

Variabel X1 dan X2 

 
 

Dari hasil pengujian dapat diketahui bahwa gaya kepemimpinan dan iklim organisasi 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai di RSUD dr. Slamet Kabupaten Bandung yakni sebesar 

43.7%, sedangkan sisanya sebesar 56.3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti 

oleh penulis yaitu motivasi kerja, komitmen, budaya kerja, lingkungan kerja. Namun apabila 

dilihat secara parsial gaya kepemimpinan dominan mempengaruhi kinerja daripada iklim 

organisasi, dari hasil pengujian hipotesis tersebut dapat digambarkan diagram 

hubungan kausal variabel X1, X2 terhadap Y sebagai berikut :  

 
Gambar Diagram Kausal antara Gaya Kepemimpinan (X1) dan 

Iklim Organisasi (X2) terhadap Kinerja (Y) 
 

Sebagaimana pada gambar di atas, terlihat bahwa Gaya Kepemimpinan dominan 

mempengaruhi Kinerja dengan koefisien jalur sebesar 0.477 dengan thitung sebesar 4.070 

dengan nilai ttabel pada taraf signifikansi α(0,05) =1.67, daripada Iklim Organisasi sebesar 

0.318 dengan thitung sebesar 2.712 dengan nilai ttabel pada taraf signifikansi α(0,05) =1.67, 

serta kedua variabel tersebut terbukti mempengaruhi kinerja, sebagaimana terlihat pada Tabel 

di bawah ini 

 

 

 

 

 

https://siberpublisher.org/JHESM


https://siberpublisher.org/JHESM,                                                    Vol. 2, No. 1, Januari – Maret 2024  

 

21  | P a g e  

Tabel Pengujian Koefisien Jalur secara Parsial 

 
 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka dapat terungkap bahwa gaya kepemimpinan 

erhadap kinerja pegawai baik secara langsung maupun tidak langsung RSUD dr. Slamet 

Kabupaten Garut dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

 

Tabel Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Dari gaya kepemimpinan Terhadap 

Kinerja 

 
 

Dari tabel di atas dapat terlihat bahwa kontribusi gaya kepemimpinan terhadap kinerja 

secara langsung sebesar 22.7529% dengan koefisien thitung sebesar 4.070, sedangkan untuk 

nilai ttabel pada taraf signifikansi α(0,05) =1.67, karena nilai thitung > ttabel, serta tidak 

langsung melalui variabel iklim organisasi sebesar 5.445527%. Sedangkan kontribusi gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja secara keseluruhan mencapai 28.19843%, dapat disimpulkan 

bahwa gaya kepemimpinan signifikan berpengaruh langsung terhadap kinerja, bukti empiris 

ini memberikan indikasi bahwa dalam upaya meningkatkan kinerja, perlu adanya perbaikan 

faktor paradigma gaya kepemimpinan, karena faktor gaya kepemimpinan terkait erat dengan 

peningkatan Kinerja. Koefisien jalur menunjukkan nilai positif dan signifikan, artinya dimana 

semakin baik gaya kepemimpinan yang ada, maka kinerja akan meningkat.  

 

Demikian juga, hasil perhitungan di atas, maka dapat terungkap bahwa pengaruh iklim 

organisasi terhadap kinerja pegawai RSUD dr. Slamet Kabupaten Garut baik secara langsung 

maupun tidak langsung dapat terlihat pada tabel di bawah ini :  
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Tabel Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung dari iklim organisasi 

Terhadap Kinerja 

 
Dari tabel di atas dapat terlihat bahwa kontribusi iklim organisasi terhadap Kinerja secara 

langsung sebesar 10.1124% dengan koefisien thitung sebesar 2.712, sedangkan untuk nilai 

ttabel pada taraf signifikansi α(0,05) =1.67, karena nilai thitung > ttabel, serta tidak langsung 

melalui variabel gaya kepemimpinan sebesar 5.445527%. Sedangkan kontribusi iklim 

organisasi terhadap kinerja secara keseluruhan mencapai 15.55793%, dapat disimpulkan 

bahwa iklim organisasi signifikan berpengaruh langsung terhadap kinerja, bukti empiris ini 

memberikan indikasi bahwa dalam upaya meningkatkan kinerja, perlu adanya perbaikan faktor 

iklim organisasi, karena faktor iklim organisasi terkait erat dengan peningkatan kinerja. 

Koefisien jalur menunjukkan nilai positif dan signifikan, artinya dimana semakin baik iklim 

organisasi yang diciptakan akan mengakibatkan meningkatkanya kinerja pegawai RSUD dr. 

Slamet Kabupaten Garut  

 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 18.268 dengan 

signifikansi level 0.00 (kurang dari 0.05), menunjukkan bahwa pengujian secara simultan 

(keseluruhan) terbukti signifikan. Selanjutnya, dari pengujian parsial, Gaya Kepemimpinan 

(X1) dominan mempengaruhi Kinerja dengan koefisien jalur sebesar 0.477 (thitung = 4.070), 

sedangkan Iklim Organisasi (X2) memiliki pengaruh dengan koefisien jalur sebesar 0.318 

(thitung = 2.712). 

Dalam konteks ini, kontribusi Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja secara langsung 

mencapai 22.75%, sedangkan kontribusi secara tidak langsung melalui Iklim Organisasi 

sebesar 5.45%. Secara keseluruhan, kontribusi Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja 

mencapai 28.20%. Hasil ini menunjukkan bahwa perbaikan dalam paradigma Gaya 

Kepemimpinan sangat penting dalam meningkatkan kinerja pegawai di RSUD dr. Slamet 

Garut. 

Demikian pula, pengaruh Iklim Organisasi terhadap Kinerja secara langsung mencapai 

10.11%, dan secara tidak langsung melalui Gaya Kepemimpinan sebesar 5.45%. Secara 

keseluruhan, kontribusi Iklim Organisasi terhadap Kinerja adalah sebesar 15.56%. Ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan Iklim Organisasi juga penting untuk meningkatkan 

kinerja pegawai di RSUD dr. Slamet Garut. 

 

Pembahasan 

Gaya Kepemimpinan dan Iklim Organisasi secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai di RSUD dr. Slamet Garut. Variabel Gaya Kepemimpinan 

memberikan kontribusi yang lebih dominan daripada Iklim Organisasi dalam mempengaruhi 

kinerja pegawai. Gaya Kepemimpinan memiliki kontribusi langsung terhadap kinerja pegawai 

sebesar 22.75%, dengan tambahan kontribusi tidak langsung melalui Iklim Organisasi sebesar 

5.45%. Secara keseluruhan, Gaya Kepemimpinan memberikan kontribusi sebesar 28.20% 
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terhadap kinerja pegawai. Iklim Organisasi memberikan kontribusi langsung sebesar 10.11% 

terhadap kinerja pegawai, dengan tambahan kontribusi tidak langsung melalui Gaya 

Kepemimpinan sebesar 5.45%. Secara keseluruhan, Iklim Organisasi memberikan kontribusi 

sebesar 15.56% terhadap kinerja pegawai. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa baik Gaya Kepemimpinan 

maupun Iklim Organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Perbaikan dalam 

kedua faktor ini dapat membawa dampak positif yang signifikan dalam upaya meningkatkan 

kinerja organisasi. 

 

KESIMPULAN 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk meningkatkan kinerja pegawai, manajemen 

RSUD dr. Slamet Garut perlu fokus pada peningkatan paradigma Gaya Kepemimpinan dan 

peningkatan Iklim Organisasi. Perbaikan dalam kedua aspek ini diharapkan dapat 

mengoptimalkan kinerja pegawai secara keseluruhan. Berdasarkan temuan ini, 

direkomendasikan untuk melakukan pelatihan dan pengembangan yang bertujuan untuk 

memperkuat keterampilan kepemimpinan yang efektif serta menciptakan iklim kerja yang 

kondusif di RSUD dr. Slamet Garut. Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor lain yang juga berpotensi memengaruhi kinerja pegawai di 

rumah sakit tersebut. 

 Kesimpulan ini memberikan pandangan komprehensif tentang faktor-faktor yang 

berperan dalam menentukan kinerja pegawai di RSUD dr. Slamet Garut, serta memberikan 

dasar untuk perbaikan strategis dalam manajemen sumber daya manusia dan pengembangan 

organisasi.Manajemen perlu fokus pada pemeliharaan dan perbaikan lingkungan kerja yang 

kondusif untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Pelatihan dan pengembangan 

manajemen lingkungan kerja perlu ditingkatkan, termasuk penerapan praktik-praktik 

manajerial yang mendukung kesejahteraan dan produktivitas karyawan. Penggunaan temuan 

penelitian ini sebagai dasar untuk merancang kebijakan organisasi yang lebih mendukung 

peningkatan kepuasan kerja dan kinerja karyawan di masa depan. 

 Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi hubungan positif antara 

lingkungan kerja, kepuasan kerja, dan kinerja karyawan, tetapi juga memberikan pandangan 

penting bagi manajemen untuk meningkatkan kondisi kerja yang berdampak pada keseluruhan 

kinerja organisasi 
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